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ABSTRAK

PERANAN SPI DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI 
KINERJA PERBANKAN (STUDI KASUS BANK BRI CABANG

PALEMBANG)
;

Oleh:

Yudha Septian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan SPI dalam meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi kinerja perbankan. Objek yang diteliti yaitu Bank BRI 
Cabang Palembang. Penelitian ini menggunakan metode analisis perbandingan secara 
manual sistem pengendalian internal Bank BRI Cabang Palembang berdasarkan 5 
unsur pengendalian intern menggunakan kuisioner, membandingkan manual SPI 
Bank BRI Cabang Palembang dengan kebijakan SPI Perbankan melalui checklist 
yang berisi pokok-pokok kebijakan bidang perbankan dan pemilihan anggota sampel 
dari seluruh anggota populasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal yang 
diterapkan dalam Bank BRI Cabang Palembang berperan penting dan baik dalam 
rangka meningkatkan efektivitas dan efifsiensi kinerja Bank BRI Cabang Palembang. 
Sistem Pengendalian Internal yang diterapkan dalam pemberian kredit juga telah 
memenuhi sebagian besar dari unsur-unsur pengendalian internal. BRI memiliki 
struktur pengendalian internal yang memadai dalam perkreditan untuk mencegah 
penyalahgunaan wewenang. BRI juga menerapkan persyaratan tertentu untuk 
menjamin keamanan atas kredit usaha rakyat tersebut. Hal-hal tersebut membuktikan 
bahwa sistem pengendalian internal pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang 
Palembang telah sesuai dengan teori-teori yang ada, sehingga dapat mendorong 
tercapainya kinerja perbankan dan pemberian kredit yang efektif dan efisien.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Kinerja Perbankan, Efektivitas dan 
Efisiensi
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ABSTRACT

SPI ROLE INIMPROVING THE EFFECTIVENESS AND EFFICIENCY 
PERFORMANCE OF BANKING (A CASE STUDY OF BANK BRI 

PALEMBANG BRANCH)

By:

Yudha Septian

This study aims to analyze the role of SPI in improving the effectiveness and 
efficiency of banking performance. The object under study is Bank BRI Palembang 
branch. This study uses comparative analysis of the internal control system manually 
Bank BRI Palembang branch based on the 5 elements of internal control 
questionnaire, comparing manual SPI Bank BRI Palembang branch with SPI policies 
through a checklist that contains the main points of the banking sedor policies and 
the seledion of a sample of the entire members of the population. The results of this 
study indicate that the internal control system implemented of Bank BRI Palembang 
branch had an important role in order to improve the effectiveness and efficiency 
performance of Bank BRI Palembang branch. Internal Control System applied i n 
lending also has met most of the elements of internal control. BRI has adequate 
internal control structure in lending to prevent abuse of power. BRI also apply 
certain requirements to ensure the security of such small loans. These things prove 
that the system of internal control at PT. Bank Rakyat Indonesia Palembang Branch 
in accordance with existing theories, s o i t can encourage the ejfective and efficient o f 
banking and lending performance.

Keywords: Internal Control Systems, Banking Performance, Effectiveness and 
Efficiency.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang efektif merupakan komponen yang penting 

dalam manajemen bank dan menjadi dasar bagi kegiatan operasional bank yang 

sehat dan aman. Sistem Pengendalian Intem yang efektif dapat membantu 

pengurus bank menjaga aset bank, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan 

manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan bank terhadap 

ketentuan dan peraturan perundangan-undangan yang berlaku, serta mengurangi 

risiko terjadinya kerugian, penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian.

Terselenggaranya Sistem Pengendalian Intem bank yang handal dan efektif 

menjadi tanggung jawab dari pengurus dan para pejabat bank. Bank Indonesia 

sebagai lembaga otoritas moneter mewajibkan setiap bank umum untuk memiliki 

sistem pengendalian yang intem yang baik. Sejalan dengan hal itu Bank Indonesia

mengeluarkan peraturan No.8/4/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 tentang

Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intem Bank Umum, bahwa bank

wajib menerapkan fungsi audit intem bank sebagaimana ditetapkan dalam Standar

Pelaksanaan Fungsi Audit Intem Bank (SPFAIB). Bank wajib menyusun Piagam

Audit Intem {Internal Audit Charter), membentuk Satuan Kerja Audit Intem

(SKAI) dan menyusun panduan audit intem.

Tahun 2006 Bank Indonesia kembali mengeluarkan peraturan

No.8/4/PBI/2006 tanggal 30 September 2006 yang mewajibkan setiap bank untuk

menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Gorvernance. Yang dimaksud

1
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dengan Good Corporate Govemance adalah suatu tata kelola Bank yang

menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas

independensipertanggungjawaban (responsibility),(iaccountability),

(independency), dan kewajaran (fairness). Dalam peraturan tersebut Bank

Indonesia sekali lagi mewajibkan kepada setiap bank untuk membentuk Satuan

Kerja Audit Intern yang independen atau SPI. Kegiatan utama dari SPI adalah

untuk memberikan rekomendasi perbaikan terhadap efektivitas dan efisiensi

kinerja, kualitas dan efektifitas pengelolaan risiko serta kecukupan dan efektifitas

pengendalian intern.

Kemampuan supervisor dalam memberikan bantuan teknis dan dukungan

pada perilaku karyawan. Demikian juga dengan iklim partisipatif yang diciptakan

oleh Satuan Pemeriksaan Intern (SPI) dapat memiliki pengaruh substansial

daripada melakukan partisipasi dalam suatu keputusan spesifik, karena merasa

mendapat perhatian dan dukungan yang cukup dari atasannya. (Luthans, 1995).

Salah satu bentuk dari iklim partisipatif tersebut adalah mentoring yang

didefinisikan sebagai proses membentuk dan mempertahankan hubungan yang

berkembang, berlangsung secara intensif dari karyawan senior (pementor) dan

karyawan junior. Dirsmith (1985) mengemukakan mentorship memegang peran

utama dalam sosialisasi akuntan pemula di Kantor Akuntan Publik.

Kram (1998) dalam Dwi (2006) mengindentifikasikan dua kategori fungsi 

mentoring yaitu fungsi karir dan fungsi psikososial. Fungsi karir menunjang 

peserta mentoring dalam mempelajari pekerjaannya dan mempersiapkan 

peningkatan karir dalam organisasi. Sebaliknya fungsi psikososial berguna untuk

2



menunjang dan memastikan perkembangan keberadaan diri peserta mentoring. 

Pementor dapat mengambil peran sosial aktif dengan membagi pengalaman 

pribadinya dan mendorong peserta mentoring untuk terbuka bila menghadapi 

masalah pekerjaan.

Dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA) No. 04 tahun 2001 disebutkan 

dalam standar umum yang pertama bahwa audit harus dilaksanakan oleh 

seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan tehnis. Selanjutnya 

dalam PSA tersebut dikatakan bahwa dalam melaksanakan audit untuk sampai

pada pernyataan pendapat, auditor senantiasa bertindak sebagai seorang ahli 

dalam bidang akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut 

dimulai dengan pendidikan formal auditor diperluas dengan pengalaman

selanjutnya dalam praktek audit. Untuk memenuhi persyaratan sebagai seorang

profesional, auditor harus melalui pelatihan teknis maupun pendidikan umum

yang cukup. Asisten junior yang baru masuk ke dalam karir auditor harus

memperoleh pengalaman profesionalnya dengan supervisor yang memadai dan

review kerja atas pekerjaannya dari atasan yang lebih berpengalaman. Selanjutnya

dalam PSA tersebut dikatakan bahwa yang dimaksud dengan pelatihan seorang

profesional mencakup pula kesadarannya yang terus menerus terhadap

perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan profesi. Karyawan harus

mempelajari, memahami dan menerapkan ketentuan-ketentuan baru dalam prinsip 

akuntansi dan standar auditing yang ditetapkan.

Pelatihan memberikan pada seseorang kemampuan yang baru, kemampuan 

untuk mengerjakan sendiri dengan lebih baik atau membantu yang memegang

3
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pekeijaan yang baru dan auditor mempunyai kebutuhan latihan-latihan yang 

berbeda (Sawyer, 1991). Dengan adanya pelatihan diharapkan dapat 

menumbuhkan motivasi kerja bagi seorang auditor dalam melaksanakan 

aktivitasnya. Hal ini sejalan dengan telaah studi yang dilakukan oleh AECC 

(Accounting Education Change Commission) yang merupakan badan yang 

menangani pendidikan akuntansi di Amerika Serikat, telah menerbitkan Issue 

Statement No.4. Salah satu isi dari Issue Statemenl No. 4 adalah AECC 

Recommendations Early Work Experience yang mendorong pemberdayaan 

akuntan melalui tindakan supervisi yang tepat akan menumbuhkan intrinsik

i

motivation.

Motivasi keija merupakan proses atau faktor yang mendorong orang untuk 

bertindak atau berperilaku dengan cara tertentu. Proses motivasi mencakup tiga 

hal, yaitu: pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum terpuaskan, penentuan 

tujuan yang akan menentukan kepuasan serta penentuan tindakan yang diperlukan 

untuk memuaskan kebutuhan (Moekijat, 1992). Motivasi penting karena dengan 

motivasi diharapkan setiap individu bekerja keras dan antusias untuk mencapai 

hasil keija yang tinggi. Motivasi kerja secara umum dapat diidentifikasikan 

sebagai serangkaian kekuatan penggerak yang muncul dari dalam dan diluar diri 

masing-masing individu. Kedua kekuatan itu menimbulkan minat kerja dan 

berhubungan dengan tingkah laku dan menentukan arah, intensitas dan durasi dari

tingkah laku atau kebiasaan individual Hasibuan (2001).

Adanya peranan Satuan Pemeriksaan Intern (SPI) dan tumbuhnya motivasi

keija sangat menentukan prestasi keija (kinerja). Kinerja seringkali identik dengan

4



kemampuan (ability) seorang auditor bahkan berhubungan dengan komitmen

terhadap profesi (Larkin dan Schweikart, 1992). Pada tahun 1995, Kalbers dan

Fogarty telah melakukan penelitian terhadap 455 internal auditor dari 13 

organisasi yang 60% diantaranya mempunyai latar belakang pendidikan 

akuntansi. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa hanya dua dimensi 

profesionalisme yang berhubungan secara positif dan signifikan dengan kineija 

yaitu dimensi community affiliation dan autonomy demands. Hal ini konsisten 

dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Purwoko (1996) dalam Ferdinan 

Kris Chandra (2006) dimana penelitian Purwoko respondennya adalah internal

auditor perusahaan yang berbadan hukum perseroan terbatas (PT) baik swasta 

maupun pemerintah di Indonesia. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Anni

(2004) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Professionalisme Terhadap

Kepuasan Kerja Dan Kineija Dalam Peningkatan Kinerja : Studi Empiris Pada

Internal Auditor PLN Se-Indonesia” yang menghasilkan kesimpulan bahwa

profesionalisme berpengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi dalam

peningkatan kinerja auditor internal PLN Se-Indonesia. Penelitian Sri (2001)

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme Terhadap

Keinginan Berpindah Dengan Kinerja Dan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel

Intervening” yang menyatakan hasil bahwa seluruh variabel komitmen

organisasional, komitmen professional, motivasi berkorelasi positif dengan

tingkat kepuasan keija auditor eksternal di KAP Jawa Timur.

Sistem internal dikatakan baik apabila terdapat: (1) fungsi organisasi yang 

dapat menunjukan adanya pemisahan fungsional yang tepat; (2) terdapat serta
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pemberian wewenang terhadap pencatatan yang layak agar tercapai accounting 

control yang cukup atas aktiva, utang-utang, pendapatan dan biaya; (3) adanya 

kebiasaan praktek-prektek yang sehat yang diharus diikuti untuk melaksanakan 

tugas dan fungsi untuk setiap bagian organisasi; (4) terdapat pegawai-pegawai 

yang kualitasnya seimbang dengan tanggung jawabnya (Mulyono, 1999:2).

Objek penelitian yakni Bank Rakyat Indonesia (Persero), yang merupakan 

bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indoensia yang 

didirikan sejak tahun 1895 tetap konsisten memfokuskan pada pelayanan kepada 

masyarakat kecil, diantaranya dengan memberikan fasilitas kredit kepada 

golongan pengusaha kecil di wilayah Palembang. Hal ini tercermin pada 

perkembangan penyaluran KUK (Kredit Usaha Kecil) yang mencapai target 

sebesar Rp. 23 triliun hingga akhir 2012 setelah terealisasi sebesar 89,65% pada

bulan Oktober 2012. Pencapaian target pada Bank BRI tentu tidak luput dari

peranan Satuan Pemeriksaan Intern, yang dapat memberikan motivasi sehingga

mendongrak kinerja para karyawan pada Bank Rakyat Indonesia.
' Dengan melihat fenomena di atas tentu menarik untuk dilakukan penelitian

dalam bidang akuntansi perilaku mengenai pengaruh peranan Satuan Pemeriksaan;

Intern (SPI) dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal di lingkungan

perbankan di wilayah Palembang, studi kasus Bank Rakyat Indonesia (BRI). Judul

penelitian ini adalah "Peranan SPI dalam Meningkatkan Efektivitas dan

Efisiensi Kinerja Perbankan (Studi Kasus Bank BRI Cabang Palembang)”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang diteliti dapat dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana peranan Satuan Pemeriksaan 

Intern (SPI) dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja bank BRI

Cabang Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana peranan Satuan

Pemeriksaan Intern (SPI) dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja

bank BRI Cabang Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Bagi akademis, penelitian diharapkan dapat memberi masukan terhadap1.

pengembangan ilmu akuntansi khususnya pengauditan manajemen.

Bagi pihak Bank BRI Cabang Palembang penelitian ini diharapkan dapat2.

digunakan sebagai bahan masukan dalam menilai sejauhmana peranan

Satuan Pemeriksaan Intern (SPI) dalam meningkatkan efektivitas dan

efisiensi kinerja bank BRI Cabang Palembang. Dengan kata lain, dalamr
memperkuat peranan SPI guna meningkatkan kinerja Bank BRI Cabang

Palembang.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika dan struktur penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab :

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, serta

tujuan dan kegunaan penelitian.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab kedua akan diuraikan Iandasan teoritis menjelaskan teori-teori yang

mendukung perumusan hipotesis, yang didukung dengan penelitian terdahulu. 

Kerangka pemikiran teoritis menjelaskan permasalahan yang akan diteliti, sehingga

timbul adanya hipotesis (dugaan awal penelitian).

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga menjelaskan jenis dan sumber data yang mendeskripsikan tentang.

jenis data dari variabel-variabel dalam penelitian. Metode analisis mendeskripsikan

. jenis atau model analisis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat diuraikan tentang gambaran umum objek. Analisis data dilakukan

untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan

diinterpretasikan. Setelah data dianalisis, dalam pembahasan dijelaskan implikasi dari

hasil analisis data dan intepretasi yang dibuat dalam penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab lima merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan penyajian secara singkat apa yang telah diperoleh dari 

pembahasan. Dan saran sebagai masukan pada penelitian mendatang.
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